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Abstract 
This study aims to determine the relationship between self-efficacy and 
academic burnout in students who run the Merdeka Learning Campus 
Merdeka (MBKM) program. The hypothesis put forward is a negative 
relationship between self-efficacy and academic burnout. The research 
design uses a correlational quantitative research method. This research 
was conducted with 124 students from the University of 17 August 1945 
Surabaya as participants. The instruments used in this study are the 
academic burnout scale according to Maslach's theory (2003) and the self-
efficacy scale according to Bandura's theory (1997). Sampling in this study 
using accidental sampling technique. The data analysis technique in this 
study uses the product moment test. Based on the results of the data 
analysis that has been done, it is found that there is a negative and 
significant relationship between self-efficacy and academic burnout. 
Acceptance of the hypothesis in this study shows that self-efficacy is 
strongly related to academic burnout in students who carry out the 
Independent Learning Campus Merdeka (MBKM) program. 
Keywords: Self-Efficacy, Academic Burnout, Students, Independent 
Learning Campus Merdeka (MBKM) 

Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri 
dengan academic burnout pada mahasiswa yang menjalankan program 
Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Hipotesis yang diajukan 
adalah hubungan negatif antara efikasi diri dengan academic burnout. 
Desain penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 
korelasional. Penelitian ini dilakukan dengan partisipan sebanyak 124 
mahasiswa Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah skala academic burnout sesuai 
dengan teori Maslach (2003) dan skala efikasi diri sesuai dengan teori 
Bandura (1997). Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
teknik accidental sampling. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan uji product moment. Berdasarkan hasil analisis data yang 
telah dilakukan didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan negatif dan 
signifikan antara efikasi diri dengan academic burnout. Diterimanya 
hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa efikasi diri berkaitan 
kuat dengan academic burnout pada mahasiswa yang menjalankan 
program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). 
Kata kunci: Efikasi Diri, Academic Burnout, Mahasiswa, Merdeka Belajar 
Kampus Merdeka (MBKM). 
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Pendahuluan  

Pendidikan adalah suatu yang penting bagi individu untuk persiapan diri yang 

efektif, sehingga dikategorikan mampu menjalani kehidupan daya persaingan di 

masyarakat. Instansi pendidikan tertinggi terdapat pada perguruan tinggi. Individu 

diwajibkan agar mencetak lulusan yang berkualitas yang baik dan berpotensi untuk sukses 

pada bidangnya masing-masing. Tuntutan yang dihadapi oleh mahasiswa tidak hanya 

tuntutan akademik saja, namun tuntutan non akademik dan tuntutan diluar perkuliahanpun 

bisa menjadi stress bagi mahasiswa. Di titik ini berbagai macam syarat dan ketentuan yang 

diberikan kepada mahasiswa selama menempuh pendidikan dalam lingkup universitas 

bertujuan agar dapat beradaptasi dan menciptakan soft skill lainnya untuk dunia kerja 

selanjutnya. Kehidupan didunia telah banyak terjadi pembaharuan dan perkembangan dari 

waktu ke waktu sehingga mengubah pada kehidupan manusia, termasuk di Indonesia. 

Untuk tetap mengikuti kemajuan, perlu juga menggunakan teknologi, media 

komunikasi, dan ilmu pengetahuan. Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka sangat 

menekankan pada kegiatan pembelajaran di luar kelas. Kuliah ini dapat berupa mempelajari 

mata pelajaran yang berbeda di perguruan tinggi yang sama, mempelajari mata pelajaran 

yang sama di beberapa perguruan tinggi, mempelajari mata pelajaran yang berbeda di 

perguruan tinggi lain, atau belajar di luar institusi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis hubungan antara efikasi diri dengan academic burnout pada mahasiswa 

yang menjalankan program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Secara teoritis, 

penelitian ini diharapkan dapat membantu mahasiswa dalam menermati burnout yang 

mungkin terjadi dengan membuat   kebijakan berupa pokok-pokok pikiran dalam 

penyelenggaraan program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM). Pendidikan di luar 

pendidikan tinggi dilakukan dengan beberapa cara, yaitu: pengabdian masyarakat, proyek 

kemanusiaan, bantuan pendidikan di lembaga pendidikan, penelitian, magang, kegiatan 

kewirausahaan, pertukaran pelajar dan penelitian atau proyek mandiri, yang dituangkan 

dalam Buku Panduan Penyelenggaraan Merdeka Belajar Kampus Merdeka. 

Mahasiswa yang saat ini berstatus pelajar pada perguruan tinggi mengikutsertakan 

diri mereka dalam rancangan kegiatan pendidikan Merdeka Belajar Kampus Merdeka tentu 

turut serta guna melahirkan pelajar perguruan tinggi yang aktif, kreatif, inovatif serta dapat 

menjalani hubungan relasi sesama pelajar perguruan tinggi didalam maupun diluar kampus 

pada program tersebut. Ada tahapan yang berbeda di mana kelelahan akademik pada 

mahasiswa mungkin terwujud jumlah siswa yang putus sekolah di Provinsi Jawa Barat 

mengalami peningkatan, menurut penelitian yang dilakukan pada tahun 2017 dan 

2018. Dr. Teddy Hidayat, Sp. Survei KJ terhadap mahasiswa di Kota Bandung 

mengungkapkan bahwa kecenderungan tersebut memang terjadi adanya 30,5% banyaknya 

mahasiswa yang mengalami depresi dan 20% berpikir untuk mengakhiri 

hidupnya, kemudian 6% telah melakukanpercobaan untuk bunuh diri. Penyebab umum 

akibat academic burnout adalah mahasiswa mengalami depresi dan tekanan 

akademik, serta memikirkan ketidakjelasan kelulusan dikarenakan terancamnya mahasiswa 

akan mengalami drop out tempat dimana ia belajar, serta memiliki faktor finansial maupun 

relasi dengan dosen atau orang tua ditambah lagi memiliki lingkungan pertemanan yang 

tidak baik. Menurut Maslach (2003) adalah bentuk kelelahan emosional dapat menimbulkan 

depresi, rendahnya kepercayaan diri dan penurunan prestasi yang terjadi pada individu yang 

memiliki tuntutan dalam pekerjaan secara akademik. 

Satu hal yang dapat menyebabkan terjadinya academic burnout, yaitu adanya 

tekanan akademik yang berlebih dan sangat berat. Beberapa faktor yang mempengaruhi 
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academic burnout adanya sebuah faktor eksternal yang bersumber dari lingkungan kegiatan 

pembelajaran para pelajar. Sedangkan untuk faktor internal bersumber dari diri individu 

seperti, mereka mampu untuk mengontrol keadaan yang sangat besar kemungkinannya 

untuk mereka yang memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi biasanya mengalami lebih sedikit 

stres karena mereka mampu mengurangi efek negatif dari tekanan yang mereka alami. 

Sebagai titik awal, efikasi diri adalah keyakinan pada kemampuan seseorang untuk 

mencapai tujuan tertentu dalam menghadapi keadaan menantang yang menyebabkan 

penipisan fisik, emosional, dan mental, yang mengarah pada gejala burnout pada 

mahasiswa. Orang juga akan berani menetapkan tujuan yang ambisius. Efikasi diri, menurut 

Bandura (1997) adalah keyakinan bahwa seseorang dapat tampil pada tingkat tertentu untuk 

berdampak pada keadaan yang mungkin berdampak pada kehidupan 

seseorang. . Pernyataan tersebut bahwa efikasi diri pada mahasiswa tentu akan 

mempengaruhi mahasiswa dalam mengurangi resiko terkena dampak dari academic 

burnout. Adanya keyakinan mahasiswa pada kemampuan diri sendiri akan mempengaruhi 

mahasiswa dalam menjalani pendidikan di perguruan tinggi. Penting bagi mahasiswa untuk 

mengetahui dan meyakini diri sendiri bahwa dapat mengatasi masalah yang ada saat 

menjadi mahasiswa. Semakin tinggi efikasi diri pada mahasiswa dapat membantu 

mahasiswa dalam mengatasi berbagai hambatan dan tekanan di perkuliahan sehingga 

dapat mencegah timbulnya academic burnout begitu sebaliknya jika mahasiswa memiliki 

efikasi diri yang rendah maka akan rentan mengalami academic burnout di perkuliahan. 

Berbagai kebijakan kampus tentunya menjadi masalah yang kompleks bagi 

beberapa mahasiswa. Hal tersebut dikarenakan setiap mahasiswa mempunyai kemampuan 

ataupun efikasi diri yang berbeda-beda. Seperti yang diketahui belakangan ini Pendidikan 

di Indonesia telah memulai inisiatif baru yang dikenal sebagai Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka. Inisiatif pemerintah yang baru diperkenalkan merupakan perkembangan yang 

signifikan bagi reformasi pendidikan Indonesia. Program atau kebijakan Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka yang bertujuan untuk menciptakan keharmonisan antara lulusan 

perguruan tinggi dengan dunia niaga dan industri serta masa depan telah diperkenalkan 

pada awal tahun 2020 oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dari mahasiswa itu 

sendiri. Masalah kelelahan akademik yang terkait dengan stres, beban, atau faktor 

psikologis lainnya karena proses pembelajaran yang diikuti mahasiswa dapat diatasi dengan 

meningkatkan minat diri pada kegiatan yang dianggap menarik. Hal ini akan membantu 

masyarakat mengatasi masalah tersebut karena diperlukan penilaian terhadap kemampuan 

atau kompetensi seseorang untuk melaksanakan suatu tugas dalam mencapai suatu tujuan 

dengan mengatasi masalah kejenuhan akademik dengan melihat konteks di atas. Hipotesis 

penelitian dikembangkan berdasarkan fenomena ini yaitu: “apakah ada hubungan antara 

efikasi diri dengan academic burnout pada mahasiswa yang menjalankan program Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka (MBKM)?” faktor internal yang bisa mempengaruhi perilaku asertif. 

Berdasarkan Alberti dan Emmons mengemukakan faktor internal dari perilaku asertif yaitu 

konsep diri. 

 

Metode 

Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah strategi penelitian untuk mengidentifikasi sebuah 

permasalahan dengan perancangan akhir pengumpulan data hingga mengidentifikasi 

pelaksanaan penelitian (Nursalam, 2014). Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif 
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teknik korelasional. Teknik korelasional bertujuan untuk mengetahui sejauh mana variabel 

saling berkaitan (Azwar, 2019). Penelitian ini ingin mengetahui hubungan efikasi diri sebagai 

variabel X dan academic burnout sebagai variabel Y. 

 

Partisipan Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang dan pernah menjalankan 

kegiatan Merdeka Belajar- KampusMerdeka (MBKM) periode genap 2022/2023 di Universitas 

17 Agustus 1945 Surabaya adapun jumlah populasinya 500. Adapun kriteria dalam penentuan 

partisipan pada penelitian dengan karakteristik berikut: (1) Mahasiswa/i Universitas 17 

Agustus 1945 Surabaya; (2) Mahasiswa/i yang sedang mengikuti program Merdeka Belajar-

Kampus Merdeka (MBKM); (3) Mahasiswa/i yang pernah mengikuti program Merdeka 

Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) 

Tabel 1 

Jumlah Angkatan Mahasiswa 

Angkatan Jumlah Peserta MBKM 

Untag 

Gasal 2022 - 2023 250 

Genap 2022 - 2023 250 

Total 500 

Sumber : Microsoft Excel 2016 

Pengambilan sampel menggunakan teknik accidental sampling karena sampel tidak 

terencana dan pengambilan dilakukan secara kebetulan dengan siapa saja yang ditemui 

(Sugiyono, 2018). Pengambilan data dilakukan mulai 22 Mei 2023 hingga 25 Mei 2023. Dari 

hasil pengambilan data diperoleh sampel sejumlah 124 mahasiswa aktif di Universitas 17 

Agustus 1945 Surabaya. 

 

Instrumen 

Definisi operasional 

Skala 1 (Academic Burnout) 

Merupakan suatu peristiwa psikologis yang mungkin diderita orang dalam lingkungan 

akademik itu membuat orang merasa lelah, acuh tak acuh, dan pesimis tentang upaya 

akademis mereka, yang menurunkan tingkat kinerja pribadi mereka (Maslach, 2003). 

Pengukuran academic burnout terdiri dari tiga faktor, yaitu Kelelahan (emotional 

exhaustion), Sinis (depersonalization), dan Berkurangnya penghargaan terhadap diri sendiri 

(reduced personal accomplishment). 

 Skala 2 (Efikasi Diri) 

Efikasi diri adalah suatu hubungan secara penilaian diri individu yang membentuk 

sebuah keyakinan pada kemampuan dirinya sehingga dapat memotivasi pada usaha untuk 

mencapai suatu tujuan.. Definisi ini disusun berlandaskan pada teori Bandura (1997). 

Pengukuran efikasi diri terdiri dari tiga aspek, yaitu Tingkat (level), Keluasan (generality), 

Kekuatan (stregh). 

 

Pengembangan Alat Ukur 

Skala yang digunakan untuk pengukuran kedua skala di atas adalah dengan skala 

Likert dengan range skor untuk pernyataan item, yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak 
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Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). Skoring terhadap aitem menunjukan respon 

Sangat Setuju (SS) = 4, menunjukan respon Setuju (S) = 3, menunjukan respon Tidak Setuju 

(TS) = 2, dan menunjukan respon Sangat Tidak Setuju (STS) = 1. 

 

Uji Normalitas 

Kriteria pengujian normalitas adalah jika nilai signifikansi > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi secara normal. Sebaliknya apabila nilai signifikansi < 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi secara tidak normal. Pada penelitian 

kali ini, hasil dari uji normalitas yang telah dilakukan mendapatkan nilai signifikansi (p) 

sebesar 0,200 yang berarti p > 0,05, sehingga data dari penelitian ini dinyatakan dapat 

berdistribusi dengan normal. Uji one sample Kolmogorov-Smirnov dilakukan dengan 

bantuan program komputer SPSS versi 25.00 (Statistical Product and Service Solution) for 

Windows. 

 

Tabel 2 

Hasil Uji Normalitas  

Variabel Z Kolmogrov 

Smirnov 

P Keterangan 

Efikasi Diri – 

Academic Burnout 

0,200 0,000 Normal 

Sumber : Output Statistic Program SPSS Seri 25 IBM For Windows 

 

Uji linieritas 

Data penelitian dapat dikatakan berkorelasi secara liner atau signifikan apabila nilai 

pada Deviation from Linearity lebih besar dari 0,05 (P>0,05). Sebaliknya, apabila nilai 

signifikan lebih kecil dari 0,05 (P<0,05), maka data dikatakan tidak linier. Pada penelitian ini, 

hasil dari uji linieritas yang telah dilakukan mendapatkan nilai signifikansi (p) sebesar data 

dikatakan tidak linier. Pada penelitian ini, hasil dari uji linieritas yang telah dilakukan 

mendapatkan nilai signifikansi (p) sebesar 0,730 yang berarti p > 0,05, sehingga data dari 

penelitian ini dinyatakan linier yang berarti terdapat korelasi antara variabel komitmen 

perkawinan dengan variabel kepercayaan. Uji linear dilakukan dengan menggunakan 

program SPSS 25.0 for windows.  

 

Tabel 3 

Hasil Uji Linieritas 

Hubungan F Deviation 

From Linearity 

P Keterangan 

Efikasi Diri – 

Academic Burnout 

0,828 0,730 Linier 

Sumber: Output Statistic Program SPSS Seri 25 IBM For Windows 

 

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif teknik korelasional. Teknik 

korelasional bertujuan untuk mengetahui sejauh mana variabel saling berkaitan (Azwar, 

2019). Penelitian ini ingin mengetahui hubungan efikasi diri sebagai variabel X dan academic 

burnout sebagai variabel Y. Berdasarkan penelitian kali ini, hasil uji korelasi Product Moment 
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yang diolah menggunakan bantuan SPSS Seri 25 IBM for Windows menunjukkan koefisien 

Product Moment rxy = - 0,598 pada p = 0,000 (p < 0,01). Oleh karena p < 0,01 maka korelasi 

antara efikasi diri dengan academic burnout adalah sangat signifikan atau memiliki hubungan 

yang kuat. Berpijak pada hasil tersebut, maka hipotesis pada penelitian ini berbunyi 

hubungan negatif antara efikasi diri dengan academic burnout pada mahasiswa yang 

menjalankan program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) Universitas 17 Agustus 

1945 Surabaya di terima. 

 

Hasil  

Setelah dikategorisasi berdasarkan data subjek penelitian, selanjutnya dalam 

penelitian ini akan dikategorikan berdasarkan kategorinya yaitu nilai maksimal, nilai minimal, 

mean, dan standar deviasi. Berikut hasil tabel dari kategorisasi. 

 

Tabel 4.  

Interval Koefisien 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,40 – 0,599 Cukup Kuat 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,0 – 0,199 Sangat Rendah 

Sumber :  Output Statistic Program SPSS Seri 25 IBM For Windows 

Berdasarkan pada tabel hasil uji korelasi Product Moment yang diolah menggunakan 

bantuan SPSS Seri 25 IBM for Windows menunjukkan koefisien Product Moment rxy = - 

0,598 pada p = 0,000 (p < 0,01). Oleh karena p < 0,01 maka korelasi antara efikasi diri 

dengan academic burnout adalah sangat signifikan atau memiliki hubungan yang kuat. 

Berpijak pada hasil tersebut, maka hipotesis pada penelitian ini berbunyi hubungan negatif 

antara efikasi diri dengan academic burnout pada mahasiswa yang menjalankan program 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya di 

terima. 

Hasil yang didapatkan tingkat academic burnout kategori sangat tinggi terdapat 6 

orang dengan presentase 5% pada kategori sedang sebanyak 51 orang dengan presentase 

pada tingkat academic     burnout kategori sangat rendah terdapat 11 orang dengan presentase 

9%. 

Tabel 5 

Hasil Data Deskriptif Skor Academic Burnout 

Kategori Interval ∑ Subjek Presentase 

Sangat Tinggi >91 6 5% 

Tinggi 82 < x ≤ 91 30 24% 

Sedang 73 < x ≤ 82 51 41% 

Rendah 64 < x ≤ 73 26 21% 

Sangat Rendah < 64 11 9% 

TOTAL  124 100% 

Sumber : Output Statistic Program SPSS Seri 25 IBM For Windows 
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Hasil yang didapatkan tingkat   efikasi diri pada kategori sangat tinggi terdapat 8 

orang dengan presentase 6% pada kategori sedang sebanyak 54 orang dengan presentase 

44% dan pada tingkat efikasi diri kategori sangat rendah terdapat 12 orang dengan 

presentase 10%. 

Tabel 6 

Hasil Data Deskriptif Skor Efikasi Diri 

Kategori Interval ∑ Subjek Presentase 

Sangat Tinggi >119      8 6% 

Tinggi 111 < x ≤ 119 26 21% 

Sedang 102 < x ≤ 111 54 44% 

Rendah 94 < x ≤ 102 24 19% 

Sangat Rendah < 94 12 10% 

TOTAL  124 100% 

Sumber : Output Statistic Program SPSS Seri 25 IBM For Windows 

 

 

Pembahasan   

Berdasarkan hasil analisa data pada penelitian ini di peroleh bahwa terdapat 

hubungan yang negatif dan sangat signifikan antara efikasi diri dengan academic 

burnout pada mahasiswa yang menjalankan program Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka (MBKM), artinya semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki oleh mahasiswa 

di Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya maka semakin rendah academic burnout 

yang dimiliki oleh mahasiswa di Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. Sebaliknya, 

jika semakin rendah efikasi diri maka semakin tinggi academic burnout yang dimiliki 

oleh mahasiswa yang menjalankan program Merdeka Belajar Kampus Merdeka di 

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. Hasil uji korelasi sederhana yang dilakukan 

diketahui bahwa nilai signifikan variabel efikasi diri dengan academic burnout 

sebesar 0,000 (p < 0,001) dan didukung dengan nilai koefisien -0.598 yang 

menyatakan adanya hubungan negatif yang berkorelasi kuat antara variabel efikasi 

diri dengan academic burnout pada mahasiswa yang menjalankan program Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka (MBKM) di Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. Hal ini 

di tunjukkan pada hasil analisis data deskriptif tingkat academic burnout kategori 

sangat tinggi terdapat 6 orang dengan presetanse 5% pada kategori sedang sebanyak 

51 orang dengan presentase 41% dan pada tingkat academic burnout kategori sangat 

rendah terdapat 11 orang dengan presentase 9%. Pada hasil yang didapatkan tingkat 

efikasi diri pada kategori sangat tinggi terdapat 8 orang dengan presentase 6% pada 

kategori sedang sebanyak 54 orang dengan presentase 44% dan pada tingkat efikasi 

diri kategori sangat rendah terdapat 12 orang dengan presentase 10%. Terkait hasil 

deskriptif maka hal tersebut mendukung diterimanya hipotesis. 

Penelitian yang telah dilakukan ini didukung dengan adanya penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Orpina & Prahara (2019) yaitu adanya hubungan efikasi diri 

dengan academic burnout pada mahasiswa yang bekerja, dengan menyatakan ada 

hubungan negatif antara efikasi diri dan academic burnout pada mahasiswa. Sejalan 

dengan penelitian tersebut, Khansa dkk., (2020) juga menyebutkan bahwa adanya 

hubungan negatif pada efikasi diri dan academic burnout. Hal tersebut dapat 
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disimpulkan bahwa ketika mahasiswa memiliki efikasi diri yang tinggi akan 

mengurangi terjadinya academic burnout pada dirinya. Zajacova et al. (2005) 

menjelaskan efikasi diri mengacu pada keyakinan mahasiswa terhadap 

kemampuannya dalam melaksanakan tugas - tugas akademik seperti mempersiapkan 

diri untuk ujian dan menyusun makalah. Ahmati Arlinkasari & Akmal (2017) mengatakan 

bahwa mahasiswa yang tidak memiliki efikasi diri yang memadai 

menjadi rentan terhadap academic burnout dan kurang memiliki kemampuan untuk 

beradaptasi. Mahasiswa dengan efikasi diri yang baik dapat menghasilkan dan mampu 

menguji berbagai alternatif tindakan ketika mahasiswa tidak mencapai keberhasilan 

pada awalnya. Mahasiswa dengan tingkat efikasi diri yang tinggi ketika menghadapi 

masalah akademik tidak akan mudah menyerah dan mencoba untuk menemukan 

solusi yang tepat untuk memecahkan masalah mahasiswa Arlinkasari & Akmal 

(2017). Sebaliknya mahasiswa dengan efikasi diri yang rendah cenderung menilai 

masalah lebih sulit daripada yang sebenarnya, lebih rentan terhadap stres, depresi dan 

memiliki kemampuan pemecahan masalah yang kurang baik. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa efikasi diri ikut berperan dalam menurunkan academic burnout 

pada mahasiswa Arlinkasari & Akmal (2017). 

Efikasi diri merupakan faktor personal yang dapat melindungi diri dari 

pengalaman-pengalaman yang dapat menyebabkan stres dalam akademik. Perasaan 

stres yang terus menerus di biarkan akan mengalami kegagalan dalam rangka 

pemenuhan tuntutan, maka mahasiswa akan mudah untuk merasakan stres dan depresi 

kemudian perasaan stres yang terus menerus dibiarkan akan menyebabkan academic 

burnout. Mahasiswa yang merasakan academic burnout terbukti memberikan reaksi 

berlebihan ketika marah, cemas, lelas, bosan dan gangguan emosional. 

Mahasiswa yang minat mengikuti program Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM) adalah suatu sikap yang didahului pengetahuan dan informasi, kemudian 

disertai rasa senang dan timbulnya perhatian Charkhabi (2017). Mahasiswa adalah 

salah satu individu yang tengah berada pada tahap perkembangan awal. Individu pada 

tahap perkembangan ini, termasuk mahasiswa yang memiliki kesadaran penuh akan 

masa depan sehingga mahasiswa memiliki kecenderungan untuk melibatkan diri pada 

aktivitas-aktivitas yang mengarahkan pada pengembangan diri. Diketahui saat ini 

mahasiswa beberapa kali dihadapkan pada perubahan perubahan terkait sistem 

pembelajaran. Mahasiswa yang memiliki efikasi diri yang rendah akan menganggap 

remeh dirinya sendiri serta selalu membayangkan kegagalan disetiap usaha yang akan 

dilakukan, ketidak mampuan individu dalam menghadapi hambatan dalam 

menyelesaikan tugas, mudah menyerah dalam mengerjakan tugas, pesimis tidak bisa 

menyelesaikan tugas sesuai target, tidak yakin dalam mengatasi kesulitan yang 

dihadapi, dan menganggap segala sesuatu sebagai sebuah ancaman yang harus 

dihindari. 

Hal ini bersesuaian dengan penelitian yang dilakukan Fitri dan Kustanti (2018) 

yang mengartikan efikasi diri akademik sebagai keyakinan mahasiswa terhadap 

kemampuannya melaksanakan dan mengorganisasikan suatu kegiatan tertentu dengan 

baik.’Sedangkan efikasi akademik yang rendah pada mahasiswa dapat menyebabkan 

kurangnya tanggung jawab individu bahkan meninggalkan kuliahnya. Mahasiswa 

yang memiliki efikasi diri akademik yang tinggi akan merasa yakin mampu 

menyelesaikan tugas sesuai target, memiliki kemampuan tetap bertahan untuk 

mengerjakan tugas, individu merasa yakin menyelesaikan tugas sesuai target, individu 
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merasa yakin dengan kemampuan yang dimiliki dalam kegiatan akademik, dan 

individu merasa yakin bahwa individu mampu sukses menjalaninya dengan baik. 

Mahasiswa yang memiliki keyakinan diri positif mengenai kemampuannya akan lebih 

mudah mengurangi kecemasan yang dialami, maka individu akan memunculkan 

kepercayaan diri dan penyesuaian diri ketika berada di dunia kerja. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian terdahulu, serta 

penjabaran mengenai dinamika antara efikasi diri dengan academic burnout terbukti 

memiliki hubungan negatif dengan academic burnout. Hasil analisa penelitian dari 

efikasi diri terhadap academic burnout memberi sumbangan efektif sebesar 64,5%, 

hal ini menunjukkan efikasi diri mempunyai peranan penting dan signifikan yang kuat 

terhadap academic burnout pada mahasiswa yang menjalankan program Merdeka 

Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) di Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. 

Terdapat faktor lain yang mempengaruhi academic burnout sebesar 35,5%. 

 

 

Kesimpulan  

Penelitian mengenai efikasi diri dengan academic burnout mahasiswa Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka (MBKM) menggunakan subjek sebanyak 124 mahasiswa 

di Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya bahwa terdapat hubungan negatif dan sangat 

signifikansi antara efikasi diri dengan academic burnout. Penelitian ini menggunakan 

teknik statistic parametrik (Product Moment) dengan bantuan SPSS Sesi 25 IBM for 

Windows. Maka diartikan bahwa semakin rendah efikasi diri yang di miliki oleh 

mahasiswa Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), maka semakin tinggi 

academic burnout yang dialami oleh mahasiswa dalam melaksanakan Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka (MBKM), sebaliknya jika semakin tinggi efikasi diri yang 

di miliki oleh mahasiswa Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), maka 

semakin rendah academic burnout yang dialami oleh mahasiswa yang melaksanakan 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang 

diajukan yaitu hubungan efikasi diri dengan academic burnout pada mahasiswa 

yang menjalankan program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dapat 

diterima. 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat peneliti berikan untuk 

pemerintah adalah untuk memberikan ruang yang seluas-luasnya bagi potensi mahasiswa 

untuk dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan zamannya dengan program Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka dan bagi institusi diharapkan dapat memberikan pelatihan untuk 

mengembangkan efikasi diri pada mahasiswa yang menjalankan program Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka (MBKM) guna melindungi mahasiswa dari potensi mengalami academic 

burnout selama menjalani proses menyelesaikan program tersebut 
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